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11 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Pemilihan Project

Pada zaman sekarang ini, manusia selalu mempedeiahan untuk bertahan
hidup. Tekanan untuk bertahan hidup ini mendoromausia untuk selalu bekerja
dan bersaing. Akibatnya tak jarang manusia jatukit,shaik sakit secara fisik
maupun mental. Oleh karena itu, manusia membutuli@nahat, dapat berupa
liburan dan rekreasi. Kegiatan rekreasi ini dap&tkdkan di banyak tempat. Di
pusat perbelanjaan, di pegunungan, di pantai, eldagainya.

Pantai adalah salah satu objek wisata yang badiy@ikati orang, dan jumlah
pengunjungnya semakin bertambah setiap waktu. n§eidengan pertumbuhan
jumlah pengunjung yang datang, kebutuhan akantésstiempat tinggal sementara
di pantai cenderung semakin meningkat. Salah sagratl pantai terbaik yang
dimiliki Indonesia adalah Bali. Dengan pemandangiam yang indah dan keunikan

budaya yang sangat dominan, Bali menjadi salahreata kekayaan bagi bangsa



Untuk mendukung Pulau Bali sebagai tempat wisaenaf maka diperlukan
sarana akomodasi. Tetapi pembangunan sarana-sakana@odasi tersebut harus
mempertimbangkan beberapa aspek, seperti kenyamaesmghuni, dampak
pembangunan bagi penduduk asli setempat dan dab@gakelestarian lingkungan
alam sekitar. Tanpa mempertimbangkan dampak-dampaisebut dapat
mengakibatkan kerugian baik bagi sarana akomotasendiri maupun penduduk
sekitar di masa yang akan datang.

Kebutuhan sarana akomodasi tersebut lebih daedsekkebutuhan akan
hunian-hunian yang sederhana, namun lebih padaedu akan sarana akomodasi
yang mempunyai nilai lebih dan dicari-cari oleh yeaakat. Salah satu alternatifnya
adalah sebuah resort hotel, dimana mereka dapatitzrat, berlibur, mengadakan
pertemuan-pertemuan baik resmi maupun non resmitidggal di kota ini untuk
jangka waktu pendek maupun panjang sampai keperyaaterselesaikan. Hotel
resort juga merupakan salah satu fungsi yang ededtelam proses pengembangan
suatu kawasan wisata dari segi penerimaan deviggadan pembangunan ekonomi
regional karena identik dengan rumah kedua daa pégatawan yang berkunjung.

Dengan berdirinya sebuah resort hotel, bukana&aa memenuhi kebutuhan
wisatawan, tapi juga mendatangkan keuntungan bagestor, tenaga Kkerja,

pengelola, dan juga masyarakat sekitar.

1.1.2 Latar Belakang Pemilihan Tema

Resort yang bersangkutan letaknya di Pulau Balii &alah sebuah Pulau
yang begitu indah, dan luar biasa dimata para auwsat, sampai terkenal dengan
julukan Pulau Dewata. Namun, seringkali Pulau Bidialahartikan oleh berbagai
wisatawan dan masyarakat asing. Dimana mereka mggap bahwa Pulau Bali
adalah sebuah negara yang berdiri sendiri. Dalamdipan sehari-hari, seringkali
kita mendengar pengalaman kerabat kita atau bapkamah mengalami sendiri
ketika kita berwisata ke luar negeri. Ketika pendudsetempat menanyakan
darimana asal kita, sebagian besar dari merekandpehgan karena hampir tidak
pernah mendengar kata itu, Namun, ketika kita mmlancarikeywords lain yang
berhubungan dengan Indonesia, maka kita akan matkgab ‘Bali’. Saat mereka

mendengar kata Bali, akhirnya mereka mengetahukisg¢dntang darimana asal
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kita. Namun, ada juga beberapa orang asing mengpnigghwa Indonesia adalah
bagian dari Pulau Bali, bukan pulau Bali sebaggidradari Negara Indonesia.

Hal tersebut sangatlah disayangkan. Memang PusdivaBalah daerah yang
luar biasa indah, namun tak boleh dilupakan bahegakh Indonesia adalah negara
yang memiliki banyak pulau, propinsi, dan kebudayddasing-masing daerah di
Indonesia memiliki ciri khas yang tak kalah menaf#i Pulau Bali. Misalnya Pulau
Sumatera yang khas dengan kain songket, kainwiosgh gadang, Danau Toba, dan
sebagainya.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran dan pengalamaelert, timbul keinginan
untuk menyadarkan pemikiran yang salah bahwa Irelaregalah bagian dari Bali,
sampai mereka mengerti bahwa kenyataannya adalab Bali adalah bagian dari
Negara Indonesia, bahkan masih banyak lagi Pultaupdi Indonesia yang tak
kalah menariknya dengan Pulau Bali.

Keinginan untuk menyadarkan pemikiran yang sakfitang keberadaan
Negara Indonesia yang sebenarnya, menghasilkanalselmemikiran untuk
memasukkan gaya-gaya dari beberapa pulau besar adagli Indonesia secara
harmonis ke dalam sebuah hotel resort. Dengan médkeas gaya-gaya tersebut
secara tidak langsung kita telah memperkenalkanyadenacam-macam gaya dan
ragam hias yang tidak kalah menariknya dari dat@hdi Indonesia selain Pulau
Bali.
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1.2 Rumusan M asalah

Hotel Resort sebagai suatu bangunan publik menfilikgsi serta
perhatian pada kepentingan kenyamanan dan keindahaka bangunan
tersebut memiliki standar-standar khusbagi pertimbangan dalam proses
desainnya.

Dalam menggabungkan gaya dari beberapa pulau lpesgrada di
Indonesia ke dalam sebuah hotel resort serta faidanya standar-standar
khusus tersebut menimbulkan beberapa kendala. Kendesebut dibagi
menjadi 3 aspek, yaitu kendala dari aspek fungsidisgk, dan eksternal.

Ketiga aspek kendala tersebut, yaitu :

a. Fungsi

Bagaimana sistem sirkulasi yang tepat dilihat dagonomi dan fisika
bangunan bagi sebuah hotel resort?

Bagaimana membuat area yang nyaman dan furnitung ygaman bagi
user?

Apakah yang membuat hotel resort ini lebih mendidanding dengan hotel

resort lainnya?

b. Fisk

Bagaimana pemilihan serta penerapan material nyayaag tepat untuk
sebuah hotel resort secara umum (dilihat dari faygssebagai hotel resort)?
Bagaimana pemilihan serta penerapan material nyayaag tepat untuk

sebuah hotel resort secara khusus(dilihat dari qnergpan tema keragaman

gaya)?

c. Eksternal

Bagaimana membuat sebuah bangunan yang selarasnddingkungan
sekitar?

Bagaimana pengaruh kebudayaan setempat yang skegttl terhadap
desain yang akan dihasilkan?

Apakah pengaruh yang dihasilkan bagi masyarakaenmgeit dengan

dibagunnya hotel resort ini?

! Standar-standar berupa kenyamanan, keselamatan dan kemakisdsan
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1.3 Tujuan dan M anfaat Perancangan
1.3.1 Fungsi

1.3.2 Fisk

Membuat sebuah hotel resort yang memiliki area yaag, nyaman dan
sesuai dengan peraturan ergorfomaigi manusia pada umumnya.
Menndesain furniture yang nyaman dan ergonomis usegi

Menciptakan suatumage baru bagi sebuah hotel resort. Dimana selain
fungsinya sebagai tempat untuk rekreasi tapi jugasaatu kelebihan lain
yaitu sebagai media pengetahuan, dimamar dapat melihat dan

mengenal bermacam-macam gaya di Indonesia.

Membuat hotel resort yang memakai furniture dengeaterial-material
yang nyaman dan berkualitas.
Membuat hotel resort dengan penggunaan materidlapilyang sesuai

dengan identitas dari tiap daerah yang ada.

1.3.3 Eksternal

Membuat bangunan hotel resort yang selaras sehitigga terjadi
perbedaan yang mencolok dengan bangunan sekitarnya.

Membuat hotel resort yang seirama, sesuai dan aselatengan
kebudayaan setempat yang sangat kental, sehingggurmn tidak
mencolok sendiri.

Memanfaatkan sumber daya alam dan memberdayakabesudaya
manusia yang dimiliki oleh Pulau Bali dengan mergkan lapangan
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan daerah sHtesghingga
memberikan kontribusi bagi pembangunan sosio-ekonmasyarakat.
Menyediakan sarana akomodasi dan rekreasi yang mangmampung
minat besar wisatawan di daerah Nusa Dua, Bali segi kualitas
maupun kuantitasnya.

Ikut serta melaksanakan kebijakan pemerintah, ldngudinas kepariwisataan

Indonesia untuk mengembangkan kepariwisataan rasion

2 standar kenyamanan (ruang dan furniture) bagi manusia
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- Memperbaiki kesalahan pola pikir masyarakat yaemganggap bahwa
Indonesia adalah bagian dari Pulau Bali, bukanuPBEi sebagai bagian
dari Negara Indonesia.

- Memperkenalkan budaya nasional di mata internakgarea memberikan

dampak positif bagi perkembangan pariwisata daeasfonal lainya.

1.4 Ruang Lingkup Kajian
1.4.1 Pembatasan Tema

Penggabungan kebudayaan dari beberapa daerah draNegionesia akan
menimbulkan kesulitan karena kebudayaan-kebudatgaaebut memiliki akar yang
mendalam, terdapat sejarah dan arti penting yangusserta tidak sembarangan.
Misalnya penggunaan bentuk spiral pada ragam hiagaerah Kalimantan dan
Sumatera merupakan contoh penghormatan terhadap-dmma, dimana bentuk
spiral tersebut berasal dari stifagiurung. Di daerah Kalimantan dan Sumatera
terdapat kepercayaan bahwa burung-burung adalatagel dari para dewa yang
memiliki pengaruh besar pada kehidupan mereka.

Budaya juga dapat diartikan sebagai suatu kesedardkompleks yang
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, madémuan, hukum, adat istiadat
dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang diddph manusia sebagai
anggota masyarakérylo,E.B.)

Oleh karena itu, dibatasi tema dengan memakai Kg#gya', bukan
‘kebudayaan’ dalam judul tugas akhir ini. Dalami dsahwa ‘gaya’ adalah
pengambilan sedikit identitas dari setiap kebudagyang ada di suatu daerah, namun
tidak sampai ke akar dan arti historiknya yang naéand. Hal itu biasa disebut
sebagai pengambilan kulit luarnya saja. Dalam lmlyasg lain dapat disebut juga
denganakulturasi budaya. Akulturasi budaya adalah campuran atau gabungan
beberapa gaya(dua gaya atau lebih) yang berbedadidambinasikan, sehingga

makna awalnya telah hilang.

% Penyederhanaan bentuk
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1.4.2 Area Desain

Ada pepatah yang mengatakan bahwa kesan pertamanadgadi sebuah
kesan yang paling mendalam. Ketika memasuki selbatdl, biasanya area yang
pertama kali dimasuki olehuser adalah lobby. Sehingga dapat dikatakan bahwa
lobby adalah pintu gerbang utama dalam sebuah.Hdtelk menghasilkan kesan
mendalam terhadap keseluruhan area hotel resoringika area lobby ini dipilih
sebagai area perlu design ekstra. Sehingga, penahsbatasi ruang lingkup desain
pada interior lobby Sawangan Resort yang berlakiad@erah Nusa Dua, Bali.

Lobby Sawangan Resort Hotel ini terdiri dari dugiba, yaituupper lobby
danlower lobby, dimanaupper lobby menjadi area penerimaan saat tamu baru saja
tiba. Kedua area ini memiliki perbedaan ketinggi@amg dapat ditempuh dengan
menggunakan lift.

Dalam tugas akhir ini, terdapat batasan luas seb2500m, karena itu
dilakukan pembatasan area desain, yapper lobby yang terdiri dari dua lantai

menjadi denalgeneral, sedangkanpper lobby lantai satu menjadi denah khusus.

1.5 Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan penjelasan umum mengenai latéakbaeg pemilihan objek,
konsep yang akan digunakan serta menguraikan hEbgrarmasalahan yang
muncul dalam proses mendesainnya.
BAB Il STUDI LITERATUR
Bab ini berisikan literatur-literatur yang dipaksebagai acuan dalam proses
mendesain. Selain itu dibahas juga mengenai statdiadar yang perlu
diterapkan dalam objek bangunan yang didesain.
BAB II1 LOBBY SAWANGAN RESORT
Bab ini berisikan pengertian tentang lobby dan ketan-kebutuhannya, serta
standar-standar lobby hotel, serta penjelasanrgsite lobby sawangan resort.
BAB IV LAPORAN PERANCANGAN
Bab ini berisikan proses desain yang diterapkanaimdéri ide gagasan yang
muncul sampai hasil akhir yang dicapai.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
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